BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Laporan Eksperimen
4.1.1 Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di 2 tempat berbeda, urkelas .eksperimen

dilaksanakan di rumah peneliti yang beralamat Ginjdemah Hegar No. 82

Sukapura — Kiaracondong Bandung. Dan untuk kelagrdéd dilaksanakan di

TPA Daarut Taufig, yang bertempat di jalan Lemalg&teNo.  Sukapura —

Kiaracondong Bandung

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22-26 Mei 2D@8&gan rincian :

1. Pertemuan pertama, hari Kamis tanggal 22 Mei 2@ikksanakan pada
pukul 16.00 — 17.00 untuk kelas eksperimen dan IpL&uU5 — 19.15 untuk
kelas kontrol.

2. Pertemuan kedua, hari Jumat tanggal 23 Mei 2008k&anakan pada pukul
16.00 — 17.00 untuk kelas eksperimen dan pukul518.19.15 untuk kelas
kontrol.

3. Pertemuan ketiga, hari Sabtu tanggal 24 Mei 200B@kBanakan pada pukul
16.00 — 17.00 untuk kelas eksperimen dan pukul518.19.15 untuk kelas
kontrol.

4. Pertemuan keempat, hari Minggu tanggal 25 Mei 2@ikksanakan pada
pukul 16.00 — 17.00 untuk kelas eksperimen dan IpL&uU5 — 19.15 untuk

kelas kontrol.



5. Tes dan penyebaran angket, hari Senin tanggal 2620M8. Dilaksanakan
pada pukul 18.15-19.15 untuk kelas eksperimen etaskontrol.
4.1.2 Materi Pembelajaran

Materi pengajaran yang diberikan selama proseslipanedalam kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama. Materi tersdiaumbil dari buku Mengenal
Bahasa Jepang |, Minna No Nihon Go | dan ShokyuohilBo | yang telah
disesuaikan.

Materi tersebut adalah materi bahasa Jepang dasey meliputi salam,
perkenalan, benda-benda sekitar kelas, dan katiasgiflerhana yang menjelaskan
keadaan benda yang telah dipelajari pada pertesatmiumnya.

4.1.3 Metode Pengajaran

Metode pengajaran yang digunakan selama prosesitgnealam kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Kelas Eksgarimenggunakan metode
Brain Based Learning dan kelas Kontrol menggunakatode Eklektika, metode
ini adalah metode yang biasa dipakai dalam pendralajpahasa Jepang.

4.1.4 Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan pada pada paneiiti adalah berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP tedsebat terpisah antara
RPP untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang terdaplaind RPP tersebut

adalah sebagai berikut:



4.1.4.1 Kelas Eksperimen

Proses pembelajaran kelas eksperimen pada tiapnpeah dilaksanakan

selama satu jam. Pembelajaran dilakukan dengaartupengoptimalkan fungsi

otak dalam dua langkah yaitu mengoptimalkan furmgak secara biologis dan

mengoptimalkan fungsi otak secara psikologis.

Pada tiap pertemuan terdapat kegiatan yang saraksailakan terutama

ditujukan untuk mengoptimalkan fungsi otak secaddoljis maupun psikologis.

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

a.

Melaksanakan gerakan fisik sebelum belajar yangtujoan untuk
meningkatkan aliran darah ke otak sehingga otalatdbpkerja lebih baik.
Gerakan fisik yang dilakukan adalah lompat di tempebanyak 5 Kkali
lompatan.

Memperdengarkan musik selama proses pembelajarargade tujuan
menstimulus hemisphere kanan. Selama penelitianglifgenemperdengarkan
musik Kenny G dari aloum Golden Collection.

Mengatur posisi duduk melingkar yang bertujuan mgkatkan sosialisasi
siswa dengnan siswa lain, guru dan lingkungan &el&erta menjadikan

siswa bebas bergerak.

. Membagikan air minum yang bertujuan untuk menghindehidrasi selama

proses belajar. Siswa dibebaskan untuk minum setmoses pembelajaran.
Membagikan makanan ringan yang bertujuan menghimdsa lapar selama
proses belajar. Makanan ringan ini dimakan sebelpembelajaran

berlangsung.



f. Challenge, berupa kegiatan yang menantang kemangis\a sesuai materi
yang diberikan.

g. Evaluasi di tiap akhir pertemuan untuk mengukuetatpaian materi yang
diberikan.

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilaksamakrta hal-hal yang
terjadi selama proses pembelajaran pada kelasrekgpeadalah sebagai berikut:
Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama, materi yang diberikan lada¢agenai salam dan
ungkapan sederhana dalam bahasa Jepang. Matebuerdiambil dari buku
“Mengenal Bahasa Jepang” jilid 1. Pertemuan iniujean agar siswa mampu
mengucapkan salam dan ungkapan yang tepat daldud&gaan Jepang
sederhana. Dengan indikator yang menandakan si®maapai tujuan belajarnya
adalah mengucapkan salam dengan tepat dan menggumagkapan yang tepat.

Adapun kosakata yang diajarkan adafalix & 9 ZWEF, ZACH
%, danZ AiXAlE, dan ungkapan yang diajarkan adataied 7472 S, B
DHREHITEVET, dans ko925

Kegiatan yang pertama dilakukan adalah lompatrdptg sebanyak 5 kali.
Seluruh siswa nampak antusias dan tidak ada sesiawg pun yang menolak
melaksanakannya. Setelah beristirahat beberapausa#t bernafas, siswa siap
belajar.

Peneliti menginformasikan bahwa pada pertemuaramertini, hal yang

dipelajari adalah mengenai ungkapan salam dalanasbaliepang sederhana.

Selama proses pemberian materi yang berupa kosaistea nampak antusias



untuk mempraktekannya secara langsung. Selurula sisampu mengikuti materi

pembelajaran yang diberikan.

Untuk mengimplementasikan materi yang diperoleh daenantang
kemampuan yang baru didapatkan oleh siswa, pemeétnberikan challenge
yang dilakukan di luar kelas yaitu:

1. Siswa dibagi dalam pos-pos diluar kelas yang masiaging pos terdiri dari 1
orang siswa, kemudian secara bergantian siswa @inbierjalan berkeliling
melewati seluruh pos sebanyak satu keliling danguesmpkan salam dengan
bahasa Jepang kepada siswa lain yang ditemuinyaisesktu saat itu.

2. Siswa diberi kartu yang berisi keterangan waktumidgian diminta
menempeti pos-posnya kembali dan secara bergasitasa diminta berjalan
berkeliling melewati seluruh pos sebanyak satulikglidan mengucapkan
salam dengan bahasa Jepang kepada siswa lain ygamyiidya sesuai waktu
dalam kartu yang didapatnya.

Selama challenge dilaksanakan, siswa nampak semadagan menghadapi
challenge ini dan melaksankannya dengan sangatBalifkkan ketika orang-orang
diluar sampel penelitian memperhatikan para siswkksanakan kegiatan, siswa
bukannya merasa malu tapi menjadi lebih senang.

Selanjutnya, para siswa diminta masuk kembali ladakelas, untuk
mendapatkan materi tentang ungkapan sederhana. rapabesiswa sulit
mengucapkan kosakata yang baru dan bahkan hanmpikae dengan ucapan
salam. Untuk menyikapinya, peneliti mengulang kelirleghan kosakata sampai

siswa dirasa mampu menghapal (setidaknya) secarfiarhaUntuk Ilebih



mengenalkan makna dari tiap kosakata yang diberdgar dapar diserap oleh
memori spasial siswa, sekali lagi siswa diberi lemgle yaitu:

Siswa dibagi kedalam kelompok yang hanya terdin @aorang siswa.
Kemudian tiap-tiap kelompok diberi sebuah skengaiog mengandung ungkapan
dan harus diperagakan. Setelah selesai, merekadkamdiminta untuk saling
menukar skenario yang didapatnya. Siswa melaksaraialenge dengan baik.

Setelah semua materi yang direncanakan pada pemepertama selesai
diberikan, siswa diberi challenge ketiga yang barmgndom quiz yaitu mengacak
urutan siswa untuk menyebutkan salam yang dimiearss cepat. Selama
pelaksanaan random quiz, wajah siswa nampak tegangn sebagian besar
mampu menjawab dengan benar.

Terakhir, untuk mengetahui ketercapaian materi, effienmemberikan
evaluasi berupa soal lisan sesuai dengan indikeotbelajaran pada pertemuan
pertama ini. Hasilnya, seorang siswa tidak mencagkah satu indikator karena
salah menjawab.

Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, materi yang diberikan acaéigenai perkenalan
dalam bahasa Jepang. Materi tersebut diambil d&d BMinna No Nihon Go I”.
Pertemuan ini bertujuan agar siswa mampu mempdianaliri sendiri dan
orang lain.. Dengan indikator yang menandakan smemcapai tujuan belajarnya
adalah Menggunakan ungkapan yang tepat, mempekiaenadiri dan

memperkenalkan orang lain



Adapun ungkapan dan pola kalimat dalam pertemuadalah~ (%~ T3
daniZ U E LT, dan¥ 5> L ALK

Kegiatan yang pertama dilakukan adalah lompatrdptg sebanyak 5 kali.
Seluruh siswa nampak antusias dan tidak ada sesiangpun yang menolak
melaksanakannya. Setelah beristirahat beberapaust#t bernafas, siswa siap
belajar.

Peneliti menginformasikan bahwa pada pertemuan &ady hal yang
dipelajari adalah mengenai cara memperkenalkan dhfam bahasa Jepang
sederhana. Selama proses pemberian materi yangabemgkapan dan pola
kalimat, siswa nampak bersemangat untuk memprakitgka secara langsung.
Kemudian peneliti mengajarkan sikap yang baik saanperkenalkan diri dalam
bahasa Jepang, awalnya siswa nampak malu-malu naehuh siswa mampu
mengikuti dengan baik.

Untuk mengimplementasikan materi yang diperoleh daenantang
kemampuan yang baru didapatkan oleh siswa, pemeéiberikan challenge
yang dilakukan di dalam kelas yaitu siswa dimintmperkenalkan diri mereka
sendiri di depan kelas. Seluruh siswa mampu merepatkan diri mereka sendiri
dengan baik.

Selanjutnya, siswa diberi materi mengenai cara neekepalkan orang lain.
Siswa dapat menyerap materi dengan cepat, namuk om@ngetahui penguasaan
siswa terhadap materi tersebut, peneliti memberdkeatienge yaitu: Tanpa diberi

contoh percakapan, siswa diminta memperkenalkaangrang duduk di sebelah



kirinya kepada teman yang duduk di sebelah kanamngsing-masing secara
bergantian. Kemudian siswa yang diperkenalkan, neekepalkan dirinya sendiri.

Pada awalnya siswa kebingungan namun setelah dikdrkit petunjuk,
siswa melaksanakan challenge tersebut dengan dazaigat

Terakhir, untuk mengetahui ketercapaian materi, effienmemberikan
evaluasi berupa soal lisan sesuai dengan indikeotbelajaran pada pertemuan
pertama ini. Hasilnya, dua orang siswa tidak mpaicsalah satu indikator karena
salah menjawab.
Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga, materi yang diberikan adataigenai benda-benda
di sekitar kelas dalam bahasa Jepang. Materi tersedmbil dari buku “Shokyu
Nihon Go I". Pertemuan ini bertujuan agar siswa mparmenyebutkan benda-
benda sederhana di sekitar kelas dan siswa mammbedakan kore, sore dan
are. Dengan indikator yang menandakan siswa mentgpan belajarnya adalah
menyampaikan informasi sederhana sesuai konteksigajéan pertanyaan
sesuai konteks dan menjawab pertanyaan sesuakkonte

Adapun kosakata yang diajarakan addlh,, / — b, XA D, H—
N T LI A, T A kata tunjukZ iU, 4. HiLdan pola
kalimatnya adalatKata Tunjuk {3 Kata Benda T, Katatunjuk 1% 72/
TI D

Kegiatan yang pertama dilakukan adalah lompatdptg sebanyak 5 kali.

Seluruh siswa nampak mulai terbiasa dan tidak astaasg siswapun yang



menolak melaksanakannya. Setelah beristirahat @#ebesaat untuk bernafas,
siswa siap belajar.

Peneliti menginformasikan bahwa pada pertemuang&eini, hal yang
dipelajari adalah mengenai benda-benda disekit@askdalam bahasa Jepang
sederhana. Selama proses pemberian materi yangabdsakata dan pola
kalimat, media yang digunakan adalah benda-bendg ganiliki oleh siswa itu
sendiri. Satu persatu siswa mampu mnyebutkan beexdda yang ada padanya
dengan baik.

Untuk mengimplementasikan materi yang diperoleh daenantang
kemampuan yang baru didapatkan oleh siswa, pemeétnberikan challenge
yang dilakukan di dalam kelas yaitu siswa dimintangebutkan benda-benda
yang ada di sekitar mereka. Seluruh siswa mampaksehakan challenge ini.

Selanjutnya, siswa diberi materi mengenai cara mgikan benda-benda
yang telah diajarkan sebelumnya. Siswa dapat mapyerateri dengan cepat,
namun untuk mengetahui penguasaan siswa terhadsgyi mexsebut, peneliti
memberikan challenge yaitu siswa diminta saling angakan benda-benda di
sekitar mereka kepada seluruh temannya satu per Kamudian bergantian
bertanya. Siswa melaksanakan challenge tersebgadesangat baik.

Setelah itu, peneliti memberikan random quiz. Gmale tersebut dilakukan
dengan mengacak urutan siswa untuk bertanya, dam sliharuskan menjawab
secara spontan dan cepat. Beberapa siswa nampajglefgpan dan meminta agar

mereka dapat ditumjuk kembali untuk memperolehaogdan lain.



Terakhir, untuk mengetahui ketercapaian materi, effienmemberikan
evaluasi berupa soal lisan sesuai dengan indikeotbelajaran pada pertemuan
pertama ini. Hasilnya, seorang siswa tidak mencaphah satu indikator karena
salah menjawab.

Pertemuan Keempat

Pada pertemuan keempat, materi yang diberikan ladaéengenai sifat atau
keadaan benda-benda di sekitar kelas dalam balegsmngl Materi tersebut
diambil dari buku “Shokyu Nihon Go 1. Pertemuan Iertujuan agar siswa
mampu. menyatakan keadaan dari suatu benda. Dengdikator yang
menandakan siswa mencapai tujuan belajarnya adaggyampaikan informasi
sederhana sesuai konteks, mengajukan pertanyaaa &esiteks dan menjawab
pertanyaan sesuai konteks.

Adapun kosakata yang diajarkan pada pertemuanlaiahis s < v, H
WV, HEL LY, 550, 7230, dan L7 dengan pola kalimat
Kata Benda |J Kata Sfat C3 danKatatunjuk (¥ & A7 KataBenda T
ERVRR

Kegiatan yang pertama dilakukan adalah lompatdptg sebanyak 5 kali.
Seluruh siswa telah terbiasa dan tidak ada seos@éwga pun yang menolak
melaksanakannya. Setelah beristirahat beberapausa#t bernafas, siswa siap
belajar.

Peneliti menginformasikan bahwa pada pertemuan gatemmi, hal yang
dipelajari adalah mengenai sifat atau keadaan beedda disekitar kelas dalam

bahasa Jepang sederhana. Selama proses pembeeanyarag berupa kosakata



dan pola kalimat, media yang digunakan adalah bbedda yang dimiliki oleh
siswa itu sendiri. Satu persatu siswa mampu menkablbenda-benda yang ada
padanya beserta sifat atau keadaannya dengan baik.

Untuk mengimplementasikan materi yang diperoleh daenantang
kemampuan yang baru didapatkan oleh siswa, pemeétnberikan challenge
yang dilakukan di dalam kelas yaitu siswa dimintangebutkan benda-benda
yang ada di sekitar mereka beserta keadaannya.

Seluruh siswa mampu melaksanakan challenge iniaeibgik walaupun
harus diulang beberapa kali karena siswa lupa labgakang seharusnya
digunakan. Chlallenge ini terus diulang hingga pgnmerasa siswa mampu
menyampaikan kalimatnya dengan benar.

Selanjutnya, siswa diberi materi mengenai cara mgian sifat atau
keadaan benda-benda yang telah diajarkan sebelurBmsy@a dapat mengingat
kalimat tanya yang digunakan dengan cepat, namtikak&arus menjawab,
terkadang beberapa siswa perlu mengulang beberalpaiikgga jawabannya
benar.

Namun untuk mengetahui penguasaan siswa terhadderi niarsebut,
peneliti memberikan challenge yaitu siswa diminéding menanyakan benda-
benda di sekitar mereka dengan sifat atau keadadkepada seluruh temannya
satu per satu. Kemudian bergantian bertanya. Siswkaksanakan challenge
tersebut dengan sangat baik.

Setelah itu, peneliti memberikan random quiz. Gmale tersebut dilakukan

dengan mengacak urutan siswa untuk bertanya, dam sliharuskan menjawab



secara spontan dan cepat. Beberapa siswa menambehkdaan pada setiap
pertanyaan yang peneliti ajukan. Namun candaaeletdapat membuat siswa
lebih bisa mengingat materi yang diberikan. Damrs#l siswa dapat menjawab
pertanyaan peneliti dengan baik.

Terakhir, untuk mengetahui ketercapaian materi, effienmemberikan
evaluasi berupa soal lisan sesuai dengan indikeotbelajaran pada pertemuan
pertama ini. Hasilnya, hanya seorang siswa yangcapen seluruh indikator,
sisanya tidak dapat mencapai salah satu indikai@nia salah menjawab.
4.1.4.2 KelasKontrol

Proses pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanaledsima satu jam
dengan alur yang sama pada setiap pertemuannya. tAlsebut adalah
pengenalan kosakata dan pola kalimat kemudian jdikan dengan kegiatan
yang susuai materi pembelajaran dan diakhiri demgatuasi untuk mengetahui
ketercapaian materi yang telah diberikan.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dan hal-haly yiemjadi selama
proses pembelajaran pada kelas kontrol adalah sietsegkut:

Pertemuan Pertama

Pada pertemuan kedua, materi yang diberikan adaé&tgenai perkenalan
dalam bahasa Jepang. Materi tersebut diambil déd BMinna No Nihon Go I”.
Pertemuan ini bertujuan agar siswa mampu mempdianaliri sendiri dan
orang lain.. Dengan indikator yang menandakan smemcapai tujuan belajarnya
adalah Menggunakan ungkapan yang tepat, mempekiaenadiri dan

memperkenalkan orang lain



Adapun kosakata yang diajarkan adafat = 9 ZXW\WEF, ZAICH
I%. danZ AlEAlE, dan ungkapan yang diajarkan adakafod 472 S, H
DL TIVES dans ko H

Kegiatan yang pertama dilakukan adalah memberikamggntar dengan
menjelaskan gambaran umum mengenai materi yang dikarnkan. Para siswa
terlihat bersemangat menerima materi.

Selama proses pembelajaran berupa pengenalan tashkberapa siswa
ribut sehingga mengganggu siswa yang lain. Namtglasediulang beberapa kali
akhirnya siswa mampu mengingat materi yang diberika

Setelah materi diberikan, selanjutnya adalah matedsan kegiatan sesuai
dengan materi, kegiatan yang dilaksanakan adalédrmation gap dengan
membagikan kartu pada siswa. Kartu tersebut b&sgrangan waktu, siswa
diminta mengucapkan salam sesuai keterangan waldba pkartu yang
diperolehnya.

Sebelum melaksanakan kegiatan, peneliti terlebhuldamemberi contoh
dan melatih bagaimana cara menggunakan kartu teérsetuk kegiatan.

Secara umum siswa dapat mengucapkan salam dengamab@upun siswa-
siswa tersebut ribut karena sibuk dengan urusaseydiri selama kegiatan.

Terakhir, peneliti mengevaluasi ketercapaian sisgrhadap materi yang
diberikan dengan melaksanakan tes lisan sesuaadendikator. Hasilnya, tiga

orang siswa tidak dapat mencapai salah satu iratikarena salah menjawab.



Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, materi yang diberikan adaétgenai perkenalan
dalam bahasa Jepang. Materi tersebut diambil d&a BMinna No Nihon Go I”.
Pertemuan ini bertujuan agar siswa mampu mempdianaliri sendiri dan
orang lain.. Dengan indikator yang menandakan smemcapai tujuan belajarnya
adalah menggunakan ungkapan yang tepat, mempekikanadtiri dan
memperkenalkan orang lain

Adapun ungkapan dan pola kalimat dalam pertemuadalah~ 1%~ T3
daniZ U E LT, dan¥ 5> £ L ALK

Kegiatan yang pertama dilakukan adalah memberilkamggntar dengan
menjelaskan gambaran umum mengenai materi yang dikanikan. Beberapa
siswa meminta materi pada pertemuan selanjutny&utidjarkan dan melompati
materi yang seharusnya diberikan pada pertemuselet..

Selama proses pembelajaran berupa pengenalan fta@salktah seorang
siswa tidak sabar untuk mengakhiri pembelajarannflikan dengan suara yang
dikeraskan namun dengan wajah yang malas. Kemusisava tersebut berkata
bahwa ia malas belajar materi tersebut pada. Riemetinyikapinya dengan
memberikan pengertian dan siswa pun dapat mendentidapat melanjutkan
pembelajaran dengan sedikit lebih tenang.

Setelah materi diberikan, selanjutnya adalah matedsan kegiatan sesuai
dengan materi, kegiatan yang dilaksanakan adalahperenalkan teman, siswa

diminta memperkenalkan salah seorang temannyagemitang teman yang lain.



Sebelum melaksanakan kegiatan, peneliti terlebiuli memberi contoh
dan melatih percakapan yang digunakan untuk kegtataebut.

Secara umum siswa sulit menghafal kosakata danapagkyang digunakan
saat memperkenalkan orang lain. Sehingga kegiaaus tdiulang hingga siswa
dalat melaksanakannya dengan benar.

Terakhir, peneliti mengevaluasi ketercapaian sissrhadap materi yang
diberikan dengan melaksanakan tes lisan sesuaiademnglikator. Hasilnya,
seluruh siswa tidak dapat mencapai salah satuatatikarena salah menjawab.
Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga, materi yang diberikan adataigenai benda-benda
di sekitar kelas dalam bahasa Jepang. Materi tersedmbil dari buku “Shokyu
Nihon Go I". Pertemuan ini bertujuan agar siswa mparmenyebutkan benda-
benda sederhana di sekitar kelas dan siswa mammbedakan kore, sore dan
are. Dengan indikator yang menandakan siswa mentgpan belajarnya adalah
menyampaikan informasi sederhana sesuai konteksigajéan pertanyaan

sesuai konteks dan menjawab pertanyaan sesuakkonte

Adapun kosakata yang diajarakan addlh,, / — ., XA FD, H—
Ny T LE A, IFEA kata tunjukZ i, Fiu, HiLdan pola
kalimatnya adalatKata Tunjuk {3 Kata Benda T, Katatunjuk 1% 72/
TI D

Kegiatan yang pertama dilakukan adalah memberilkamggntar dengan

menjelaskan gambaran umum mengenai materi yang dkserikan. Siswa



terlihat senang karena akan menerima materi banukda ini tidak ada yang
menolak pembelajaran.

Selama proses pembelajaran berupa pengenalan tsdéa kalimat,
peneliti menggunakan media berupa gambar. Siswa pwmadengan cepat
menghafal kosakata yang diberikan.

Setelah materi diberikan, selanjutnya adalah matedsan kegiatan sesuai
dengan materi, kegiatan yang dilaksanakan adatehview, setiap siswa diberi
kartu yang berisi gambar benda, kemudian para stiménta saling bertanya
mengenai benda yang terdapat dalam kartu milik nerye

Sebelum melaksanakan kegiatan, peneliti terlebhuldamemberi contoh
dan melatih percakapan yang digunakan untuk kegtataebut.

Secara umum siswa sulit membedakan kosakata, “#l. dan &Hil .

Sehingga kegiatan harus diulang hingga siswa datdaksanakannya dengan
benar.

Terakhir, peneliti mengevaluasi ketercapaian sisgrhadap materi yang
diberikan dengan melaksanakan tes lisan sesuaadendikator. Hasilnya, tiga
orang siswa tidak dapat mencapai salah satu iratikatena salah menjawab.
Pertemuan Keempat

Pada pertemuan keempat, materi yang diberikan ladaéengenai sifat atau
keadaan benda-benda di sekitar kelas dalam balegsmngl Materi tersebut
diambil dari buku “Shokyu Nihon Go I”. Pertemuan Irertujuan agar siswa
mampu menyatakan keadaan dari suatu benda. Dengdikator yang

menandakan siswa mencapai tujuan belajarnya adadglyampaikan informasi



sederhana sesuai konteks, mengajukan pertanyaaa &esiteks dan menjawab
pertanyaan sesuai konteks.

Adapun kosakata yang diajarkan pada pertemuanialahis s v, ©
WEW, H7EH LV, 5D0, 23, dan U2 dengan pola kalimat
Kata Benda | Kata Sfat ¢4~ danKatatunjuk & & A7z KataBenda C
ERVER

Kegiatan yang pertama dilakukan adalah memberikamggntar dengan
menjelaskan gambaran umum mengenai materi yang dkserikan. Siswa
terlihat senang karena akan menerima materi banukda ini tidak ada yang
menolak pembelajaran.

Selama proses pembelajaran berupa pengenalan t@sdi&a kalimat,
peneliti menggunakan media berupa gambar. Siswagaleni kesulitan
membedakan setiap kata sifat. Namun pada akhiisye snampu menghafalnya.

Setelah materi diberikan, selanjutnya adalah meledsan kegiatan sesuai
dengan materi, kegiatan yang dilaksanakan adatehview, setiap siswa diberi
kartu tabel dan kartu yang berisi gambar pensibderkeadaannya pendek atau
panjang, kemudian para siswa diminta saling beagangngenai keadaan pensil
yang terdapat dalam kartu milik temannya dan mekafinya pada tabel yang
dibagikan.

Sebelum melaksanakan kegiatan, peneliti terlebhuldamemberi contoh
dan melatih percakapan yang digunakan untuk kegtataebut.

Secara umum siswa sulit mengucapkan kalimat taapg yepat. Sehingga

kegiatan harus diulang hingga siswa dalat melaksameya dengan benar.



Kegiatan berlangsung dengan ribut karena salalasga@iswa terus mengeluhkan
hal yang bermacam-macam bahkan yang tidak ada bpaboga dengan
pembelajaran. Peneliti menyikapinya dengan memiakukegiatan pada siswa
tersebut sehingga siswa tersebut disibukkan olglaten.

Terakhir, peneliti mengevaluasi ketercapaian sisgrhadap materi yang
diberikan dengan melaksanakan tes lisan sesuaadendikator. Hasilnya, empat
orang siswa tidak dapat mencapai salah satu iratikarena salah menjawab.

4.2 Analisis Data
4.2.1 AnalisisData Tes

Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengukur kerpaan siswa dengan
menggunakan instrumen dalam satu kali tes padaktes

Bentuk tes yang diberikan berupa tes tertulis podlan ganda. Berikut ini

adalah tabel nilai kelas Eksperimen dan kelas kbntr

Tabel 5
Daftar Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas EKksperimen KelasKontral
Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
AF 100 DJ 67
PR 93 EB 87
ER 87 DM 87
NF 100 FS 80
FN 100 Bl 67

Dari data diatas, melalui perhitungan statistiketikui:



Tabel 6

Data Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen KelasKontrol
5 480 388
M 96 77,6
SD 54 9,02
SEM 2,7 4,51

Dengan melihat data yang diperoleh, maka uji kompsr dilaksanakan
dengan Variabel X yaitu nilai kelas eksperimen Maniabel Y yaitu nilai kelas
kontrol, sebagai berikut:

1. Mencari Standar Error Perbedaan Mean X dan Y :

SEM,_, =/ SEMxX? + SEMy?

SEM,_, =+/ 27 + 451
SEM,_, =+/792+2034
SEM ., =+/2763
SEM,_, = 526

2. Mencari Nilait hitung :

M, -M

t,=—r—2
EM,,
96-776

ty = ——

526
184
° 526
t, =35



3. Mencari Derajat Kebebasan :

df =(N, +N,)-2

df =(5+5)-2
df =10-2
df =8

Rumusan Hipotesis :

Hk : 1. Diduga terdapat perbedaan yang signifikaara kemampuan berbahasa
Jepang siswa kelas kontrol dan kemampuan berbdkpaag siswa kelas
eksperimen.

2. Diduga metode Brain Based Learning efektif datgambelajaran bahasa

Jepang untuk anak-anak.

Ho : 1. Diduga tidak terdapat perbedaan yang skgmfantara kemampuan
berbahasa Jepang siswa kelas kontrol dan sisws élet@erimen.

2. Diduga metode Brain Based Learning tidak efeddiam pembelajaran

bahasa Jepang untuk anak-anak.

4. Interpretasi dengan melihat nitaabel :

Dari analisis data diatas, diperoleh nilaihitung sebesar 3,5. Setelah
dikonsultasikan pada tabel disrtibusi t dengan jder&ebebasan 8, pada
signifikansi 5% (0,05) diperolehtabel sebesar 1,86. Dan pada signifikansi 1%
(0,01) diperoleh tabel sebesar 2,90.

Maka dalam penelitian ini, tabel <t hitung, artinya Hk diterima dan Ho
ditolak.

Dengan kata lain, metode Brain Based Learning gsaefgktif dalam

pembelajaran bahasa Jepang untuk anak-anak.



4.2.2 Analisisdan Sajian Data Angket

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instramangket sebagai
pengumpul data untuk mengetahui interpretasi sitsvhadap metode Brain
Based Learning. Angket disebarkan pada tanggal 2ir 2008 kepada 10 orang
siswa yang terbagi atas 5 siswa kelas eksperime® deswa kelas kontrol.

Teknik pengolahan data ini dilaksanakan denganhaietiersentase dari tiap
alternatif jawaban terhadap siswa kelas eksperua@rkelas kontrol.

Penyajiannya adalah dengan cara membuat tabel efiekutiap soal
kemudian dihitung persentasenya dan ditafsirkareniMut Ali dalam Hanifah,
2006:44)

Rumus yang digunakan :

% = i)<ZI.0C%
N

Keterangan : % = persentase frekuensi dari tiaplpaw siswa
f = frekuensi tiap jawaban siswa
N = jumlah siswa
Berdasarkan patokan penilaian dengan kategori mas®sebagai berikut;
Tabel 7

Penafsiran Data Angket

I nterval Persentase Keterangan
0,00 % Tidak seorangpun

01,00 % - 05,00 % Hampir tidak ada

06,00 % - 25,00 % Sebagian kecil

26,00 % - 49,00 % Hampir setengahnya
50 % Setengahnya

51,00 % - 75,00 % Lebih dari setengahnya

76,00 % - 95,00 % Sebagian besar




96,00 % - 99,00 %

Hampir seluruhnya

100 %

Seluruhnya

(Menurut Ali dalam Hanifah, 2006:44)

Berikut ini merupakan persentase jawaban siswa altasnatif jawaban

yang diberikan, dengan alternatif jawaban yang tdicemiring merupakan
indikator diterimanya dan efektifitas metode Br&ased Learning (untuk kelas

eksperimen) dalam pembelajaran bahasa Jepang amalkkanak.

Soal nomor 1 : Tujuan belajar bahasa Jepang

Tabel 8

Per sentasi Jawaban Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban

f % f %
a.Ingin bisa berbicara dalam bahasa

5 100 5 100

Jepang

b. Ingin ikut bersama teman-teman 0 0
c. Disuruh oleh guru 0 0 0

Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, seluruhnya (100%) siswaseksperimen dan kelas

kontrol mengikuti pembelajaran bahasa Jepang kangma bisa berbicara dalam

bahasa Jepang.




Semua siswa yang menjadi sampel dalam penelitianamiliki minat yang
sama terhadap bahasa Jepang. Karena minat dapidintejuan belajar. Minat

ini dapat menjadi modal dasar kefektifan suatu parabelajaran.

Soal nomor 2 : Pernah merasa lapar selama bekjash Jepang

Tabel 9
Per sentasi Jawaban Siswa
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban
f % f %

a. Pernah 20 40
b. Tidak 4 80 3 60
Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, sebagian kecil (20%) sikeias eksperimen pernah
merasa lapar saat belajar dan hampir setengahi®fa) (diswa kelas kontrol
pernah merasa lapar saat belajar.

Selama proses pembelajaran, siswa kelas ekspediten makanan ringan
sebelum pembelajaran berlangsung sehingga dapajumaegi rasa lapar pada
siswa yang dapat mengurangi konsentrasi. Sedangjgaua kelas kontrol tidak
diberi makanan apapun untuk menghindari rasa ldpampak dari hal tersebut
dapat dilihat pada prestasi siswa. Siswa kelas egikspn yang konsentrasi
belajarnya lebih tinggi memiliki prestasi yang lelbaik daripada siswa kelas

kontrol.



Soal nomor 3 : Pernah merasa haus selama bel&jasddepang

Tabel 10
Per sentasi Jawaban Siswa
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban
f % f %

a. Pernah 20 40
b. Tidak 4 80 3 60
Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, sebagian kecil (20%) sigelas eksperimen pernah
merasa haus saat belajar dan hampir setengahn$a) (di8wa kelas kontrol
pernah merasa haus saat belajar.

Rasa haus yang dirasakan siswa menjadi indikatswasimengalami
dehidrasi ringan. Dehidrasi dapat menyebabkan fteel siswa. Dampaknya
dapat dilihat pada prestasi siswa, siswa kelasegkspn yang memiliki persentasi
rasa haus lebih rendah daripada kelas kontrol mierpilestasi yang lebih baik

daripada siswa kelas kontrol.

Soal nomor 4 : Pernah merasa bosan selama betdjasd Jepang
Tabel 11

Per sentasi Jawaban Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Alternatif Jawaban

f % f %




a. Pernah 0 0 1 20

b. Tidak 5 100 4 80

Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, seluruhnya (100%) siswaaketksperimen tidak
pernah merasa bosan saat belajar dan hampir skis@g$40%) siswa kelas
kontrol pernah merasakan bosan saat belajar.

Bosan merupakan stres psikologis. Brain Based  Lsg@rnmampu
menghindarkan siswa dari rasa bosan. Terbukti adesglaruh siswa tidak pernah
merasa bosan selama pembelajaran. Sedangkan sesisavey kelas kontrol
pernah merasa bosan selama pembelajaran. Dampa&pagtdilihat pada prestasi

belajar siswa kelas eksperimen yang lebih tinggpdda siswa kelas kontrol.

Soal nomor 5 : Perasaan senang selama belajarabddzeng

Tabel 12
Per sentasi Jawaban Siswa
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban
f % f %

a.Ya 5 100 5 100
b. Tidak 0 0 0 0
Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, seluruhnya (100%) siswaseksperimen dan kelas

kontrol merasa senang selama belajar.



Hal ini sangat berhubungan dengan minat siswa drel&jerasaan akan
muncul ketika siswa memperoleh apa yang diharapkaniRada penelitian ini,
dari data angket pada soal nomor satu dapat didtatva seluruh siswa memiliki

tujuan belajar berdasarkan minatnya terhadap balegsag.

Soal nomor 6 : Mencari cara sendiri untuk mengimgateri yang diajarkan selain

cara yang diajarkan oleh guru.

Tabel 13
Per sentasi Jawaban Siswa
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban
f % f %

a.Ya 5 100 2 40
b. Tidak 0 0 3 60
Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, seluruhnya (100%) siswakeksperimen mencari
cara sendiri untuk mengingat materi selain caragydmajarkan oleh guru dan
hampir setengahnya (40%) siswa kelas kontrol mencara sendiri untuk
mengingat materi selain cara yang diajarkan oleb.gu

Siswa pada kelas eksperimen memiliki sikap reflektiuntuk
mempertanggungjawabkan apa yang dipelajari dengamanga sendiri.
“Memahami gaya belajar pribadi dan belajar mengganagaya yang lebih
disukai dapat meningkatkan prestasi akademis” (Ddeum Dunn dalam Given,

2007:64). Sedangkan siswa pada kelas kontrol, slsaveya menerima materi



yang diberikan oleh guru. Dampaknya, prestasi sikelas eksperimen lebih

tinggi daripada siswa kelas kontrol.

Soal nomor 7 : Mudah mengingat materi yang diberika

Tabel 14
Persentasi Jawaban Siswa
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban
f % f %

a.Ya 5 100 3 60
b. Tidak 0 0 2 40
Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, seluruhnya (100%) siswakedksperimen mudah

mengingat materi yang diberikan dan lebih darirsggénya (60%) siswa kelas

kontrol mudah mengingat materi yang diberikan.

Brain Based Learning dapat membuat siswa lebih mudangingat materi

daripada kelas kontrol. Hal ini berdampak padatpsekelas eksperimen yang

lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol.

Soal nomor 8 : Merasa pusing dengan materi yargyiédm
Tabel 15

Per sentasi Jawaban Siswa

Alternatif Jawaban Kelas Eksperime

n

Kelas Kontrd




f % f %
a. Ya 1 20 3 60
b. Tidak 4 80 2 40
Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, sebagian kecil (20%) sikelas eksperimen merasa
pusing dengan materi yang diberikan dan lebih datengahnya (60%) siswa
kelas kontrol merasa pusing dengan materi yangitldre

Brain Based Learning dapat mengurangi perasaamgusilam menerima
materi pada kelas eksperimen. Dan siswa kelas &doydang tidak mengguanakan
Brain Based Learning merasa pusing dalam menerimagermlebih banyak
daripada kelas eksperimen. Dampakanya dapat dpd@a prestasi belajar siswa

kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada sisataskkontrol.

Soal nomor 9 : Berbicara dalam bahasa Jepang giembelajaran
Tabel 16

Per sentasi Jawaban Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban

f % f %

a.Sering 2 40 0 0

b. Kadang-kadang 3 60 5 100

c. Tidak pernah 0 0 0 0




Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, hampir setengahnya (40%yaikelas eksperimen
sering berbicara dalam bahasa Jepang di luar pajataei, lebih dari setengahnya
(60%) siswa kelas eksperimen kadang-kadang begbt@iam bahasa Jepang di
luar pembelajaran dan seluruhnya (100%) siswaskkdmtrol kadang-kadang
berbicara dalam bahasa Jepang di luar pembelajaran.

Hal ini merupakan implementasi dari pembelajaramgyditerima oleh siswa.
Siswa pada kelas eksperimen lebih banyak menginglitasikan materi
pembelajaran pada kehidupannya diluar pembelajpadyasa Jepang dari pada

siswa kelas kontrol.

Soal nomor 10 : Perasaan setelah belajar bahagaglep

Tabel 17
Per sentasi Jawaban Siswa
Kelas Eksperimen| Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban
f % f %
a. Saya bisa berbahasa Jepang 5 100 4 80

b. Saya merasa pusing dengan bahasa
0 0 1 20
Jepang

c. Saya tidak bisa berbahasa Jepang 0 ) D 0




Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, seluruhnya (100%) siswaketksperimen merasa
bisa berbahasa Jepang setelah pembelajaran sskdsagian besar (80%) siswa
kelas kontrol merasa bisa berbahasa Jepang seqielabelajaran selesai dan
sebagian kecil (20%) siswa kelas kontrol merasangudengan bahasa Jepang.

Pertanyaan ini menjadi indikator penerimaan sissvhadap materi bahasa
Jepang yang telah diberikan. Seluruh siswa kelapezknen bisa menerima
materi yang diberikan daripada siswa kelas kontdall ini sangat berdampak
pada prestasi siswa. Siswa kelas eksperimen meipiistasi yang lebih tinggi

daripada siswa kelas kontrol.

Soal nomor 11 : Menyukai pembelajaran bahasa Jegargtelah diberikan

Tabel 18
Per sentasi Jawaban Siswa
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Alternatif Jawaban
f % f %

a.Ya 5 100 4 80
b. Tidak 0 0 1 20
Penafsiran :

Dari hasil perhitungan, seluruhnya (100%) siswaagkeleksperimen

menyukai pembelajaran bahasa Jepang yang telatikdibesebagian besar (80%)



siswa kelas kontrol menyukai pembelajaran bahagandeyang telah diberikan
dan sebagian kecil (20%) siswa kelas kontrol tica&nyukai pembelajaran
bahasa Jepang yang telah diberikan.

Pertanyaan ini menjadi kesimpulan siswa terhadapbp&jaran bahasa
Jepang yang telah diterima. Dapat dilihat dari jzave siswa, siswa kelas
eksperimen lebih menyukai pembelajaran bahasa deganpada siswa kelas
kontrol.

Dengan melihat jawaban siswa kelas eksperimen kiemudembandingkan
dengan jawaban siswa kelas kontrol, peneliti dapatgambil kesimpulan bahwa
metode Brain Based Learning dapat diterima dantiéfdklam pembelajaran
bahasa Jepang untuk anak-anak.

4.3 Pembahasan

Setelah dilaksanakan analisis data, dapat diketBhbwa Brain Based
Learning ternyata sangat efektif dalam pembelajd@masa Jepang untuk anak-
anak.

Hal ini tidak terjadi secara kebetulan belaka, mé&kn karena adanya
hubungan dari berbagai faktor yang menyertai peaeliini. Hubungan yang
terjadi adalah hubungan antara Brain Based Leardempan Anak-anak dan
Brain Based Learning dengan pembelajaran bahasagemtuk anak-anak yang
ditafsirkan dalam tindakan-tindakan selama prosestglajaran.

Tindakan-tindakan yang dilaksanakan selama pesreliierdasarkan prinsip
Brain Based Learning yang mengacu pada kebutuhak-amak sesuai tuntutan

perkembangannya dipaparkan sebagai berikut;



Siswa kelas eksperimen diminta melaksanakan asivisik berupa lompat
di tempat sebanyak lima kali lompatan sebelum péajdgran dimulai. Hal ini
dilaksanakan karena olah raga ringan dapat mertkeykaletak jantung sebagai
pemompa darah dalam tubuh. Dengan demikian al@a@hdmenjadi lebih lancar
dan suplai darah ke otak menjadi lebih balik.

Siswa kelas eksperimen diberi makanan ringan yantplkdin sebelum
pembelajaran dimulai. Hal ini dilaksanakan untukngiéndari rasa lapar selama
proses pembelajaran. Karena rasa lapar dapat nasmggutonsentrasi siswa. Otak
memerlukan energi dan anak-anak perlu merasakaryak@man selama
pembelajaran. Dari data angket, siswa kelas ekaparyang merasa lapar selama
belajar lebih sedikit daripada siswa kelas kontfhmpaknya, secara prestasi
siswa kelas eksperimen memiliki prestasi yang |&il.

Siswa kelas eksperimen diberi air minum dan mengierasiswa minum
kapan saja. Hal ini dilaksanakan untuk menghinddehidrasi selama
pembelajaran. Dehidrasi dapat meningkatkan kadangaalam darah sehingga
dapat meningkatkan tekanan darah yang menyebablegnngkatnya tekanan
stres. Dari data angket, diketahui bahwa siswasketaperimen yang mengalami
rasa haus selama belajar lebih sedikit daripadeaskelas kontrol. Dampaknya
dapat dilihat pada prestasi siswa kelas eksperiyaeg lebih tinggi dari siswa
kelas kontrol.

Selama belajar, siswa kelas eksperimen diperdeagarkusik. Hal ini
dilaksanakan untuk menstimulus hemisphere kanalanbpembelajaran, proses

linear, rasional dan verbal diaktifkan dalam herép kiri. Keadaan ini perlu



diseimbangkan oleh kinerja hemisphere kanan agak thengganggu konsentrasi
hemisphere kiri. Dampaknya dapat dilihat pada psesiswa kelas eksperimen
yang lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol yédgk diperdengarkan musik
selama pembelajaran.

Selama belajar siswa kelas eksperimen duduk segsetingkar dan
berkelompok. Hal ini dilaksanakan untuk memenutiutehan anak-anak pada
usia madya yang cenderung senang bekerja dalam€mmpelo Selain itu, siswa
kelas eksperimen duduk secara lesehan di lantdi.irladilakukakan untuk
memberi ruang gerak yang lebih bagi anak-anak yamgang bergerak.
Sedangkan siswa kelas kontrol duduk secara sesshd#i di meja masing-
masing. Hal ini menyebabkan kebutuhan untuk berkptik tidak terpenuhi dan
ruang gerak mereka menjadi terbatas. Sehinggaddaa angket, siswa kelas
kontrol yang merasa bosan selama pembelajaran benilgak dan berdampak
pada prestasi belajarnya.

Pada kelas eksperimen proses belajar ditunjangademgdia belajar berupa
benda-benda nyata dan praktek langsung di dalanpumadi luar kelas. Hal ini
dapat memberikan pengalaman nyata bagi anak-artak dapat memahami dan
mengingat materi secara lebih baik daripada dersimma kelas kontrol yang
lebih banyak menggunakan media yang dibuat-buatnda&nya dapat dilihat
pada data angket, siswa kelas eksperimen lebih maodangingat materi yang
diberikan daripada siswa kelas kontrol. Selain giswa yang merasa pusing
dengan materi pembelajaran lebih banyak pada disVes kontrol. Hal tersebut

berdampak pula pada prestasi siswa.



Kegiatan-kegiatan yang bersifat menantang kemampisma diberikan
selama pembelajaran. Hal ini dapat memenuhi kehntuanak-anak akan
tantangan dan permainan. Sehingga anak-anak ne¥aaag selama belajar dan
stres yang terjadi dapat dikurangi. Berbeda dergjawa kelas kontrol yang
kegiatan belajarnya cenderung monoton. Dampaknpatddilihat dari prestasi
siswa.

Peneliti telah berupaya menciptakan situasi senyatagkin bagi anak-anak
kelas eksperimen dan menciptakan suasana agarmsisr@sa seperti tidak sedang
belajar tetapi sedang melalui hari-hari biasa. Narsecara tidak sadar, mereka
telah belajar hal-hal baru. Contohnya adalah saatlooat kalimat bahasa Jepang
yang menyatakan sebuah buku yang usang, merekeli@mar membuat kalimat
tersebut berdasarkan benda yang dilihatnya yaitu pang sudah usang.

Selain itu, untuk dapat belajar secara alamiahyasikelas eksperimen
dibiasakan dengan bahasa Jepang. Hal ini dapdikdifasebuah tantangan untuk
anak-anak yang memicu semangat mereka untuk bisaksaeakan sesuatu.
Dimulai dari hal yang sederhana seperti mengucagk#am ketika datang atau
pulang sehabis belajar. Siswa yang tidak mengédrsandu dengan isyarat fisik
sehingga mereka dapat mengerti dan belajar merginga

Dampak dari diterapkannya Brain Based Learning rajgembelajaran
bahasa Jepang untuk anak-anak ini dapat dilihat pabedaan prestasi yang
signifikan antara siswa kelas ekperimen dan kelastr&l. Siswa kelas

eksperimen yang belajar bahasa Jepang denganBasad Learning, prestasinya



jauh lebih baik daripada siswa kelas kontrol yadgk menggunakan Brain Based




